
ABSTRAK 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana pelaksanaan pembinaan 

terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wanita Semarang ? 

Hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wanita Semarang dan bagaimana solusi 

mengatasi hambatan tersebut ?, sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIA Wanita Semarang dan untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Wanita Semarang dan solusi mengatasi hambatan tersebut. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan hukum  ini adalah Yuridis 

Empiris atau penelitian hukum empiris, Spesifikasi penelitian dalam penulisan ini 

bersifat deskriptif analisis.  Sumber dan Jenis Data dalam penelitian ini data primer 

dan data sekunder. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan : pembinaan terhadap 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wanita Semarang telah 

dilaksanakan sesuai Keputusan Menteri Kehakiman RI No. M. 02. PK. 04. 10 tahun 

1990 tentang pembinaan narapidana dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan. Program pembinaan dan bimbingan pada 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wanita Semarang dilakukan melalui Pembinaan 

kepribadian, Pembinaan Kemandirian, hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pembinaan terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wanita 

Semarang, yaitu Hambatan internal berupa kualitas Program Pembinaan Dan Sumber 

Daya Manusia, dana, sarana dan Fasilitas, hambatan Eksternal, yaitu hambatan yang 

berasal dari warga binaan. Untuk mengatasi hambatan tersebut di atas pihak Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Wanita Semarang melakukan upaya optimalisasi jam kerja 

serta program kreatif  tepat guna bagi warga binaan, kerjasama dengan berbagai 

pihak, mengadakan pelatihan kerja, melalui program kerja kemandirian,memelihara 

serta merawat semua sarana dan fasilitas, menyusun program sesuai kemampuan dan 

bakat warga binaan secara cermat. 

 

Kata Kunci : Pembinaan, Narapidana Wanita, Lembaga Pemasyarakatan Kelas Iia 

Wanita Semarang 
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ABSTRACT 

 

The problem in this research are : How did actuating of development to inmate 

at correctional institution Class IIA Women in Semarang ? what did handicap of ini 

actuating of development to inmate at correctional institution Class IIA Women in 

Semarang and how is overcome it?, while this goal are to know actuating of 

development to inmate at correctional institution Class IIA Women in Semarang and 

to know handicap of ini actuating of development to inmate at correctional institution 

Class IIA Women in Semarang and overcome it 

Approach method was used Yuridice Empiric, Spesification of research was 

deskriptif analisis.  Reources and type of this research are primer data and secondary 

data. 

The resukt of research can be conclution  disimpulkan : actuating of 

development to inmate at correctional institution Class IIA Women in Semarang have 

implemented as same as decision of judges minister RI No. M. 02. PK. 04. 10 years 

1990 about development to inmate and act of RI No 12 years 1995 about 

correctional. Program of development and guide at correctional institution Class IIA 

Women in Semarang do it via development of personality, development of selfing, 

handicap of ini actuating of development to inmate at correctional institution Class IIA 

Women in Semarang were internalk handicap like quality of development program 

and human resources, money, facility, external handicap, like inmate. To overcome 

these handicap authority of correctional institution Class IIA Women in Semarang to 

effprt of opimize of work time and creative programfor inmate, joint with other 

institution, work training.  

 

Key Words : Development, Women Inmate, correctional institution Class IIA Women 

in Semarang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


